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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi habituasi (pembiasaan)
guru PPKn dalam menanamkan kesadaran moral anti-korupsi pada siswa di SMP
Negeri 3 Mesuji OKI. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif metode
deskriptif kualitatif, pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling.
Pengumpulan data menggunakan dokumentasi dan wawancara. Uji keabsahan data
yang digunakan yaitu uji kredibilitas, uji transferbilitas, uji dependabilitas dan uji
konfirmabilitas. Teknik analisis yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data
dan penyajian kesimpulan. Berdasarkan dari penyajian data yang telah dilakukan,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa implementasi habituasi (pembiasaan) guru
PPKn dalam menanamkan kesadaran moral anti-korupsi pada siswa di SMP Negeri
3 Mesuji OKI vyaitu dengan cara 1) Perencanaan, meliputi Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), 2) Pelaksanaan, meliputi: memberikan pengetahuan tentang
anti-korupsi, pengembangan sikap, perubahan sikap, persepektif nilai dan moral,
menumbuhkan karakter anti-korupsi, dan 3) evaluasi, meliputi penilaian sikap
spiritual dan sosial.

Kata Kunci: Implementasi Habituasi Guru PPKn, Kesadaran Moral Anti-Korupsi.
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ABSTRACK

This study aims to determine the implementation of PPKn teacher habituation in
instilling anti-corruption moral awareness in students at SMP Negeri 3 Mesuji OKI.
This study used a qualitative descriptive study approach, taking samples using a
purposive sampling technique. Collecting data using documentation and
interviews. The validity test of the data used is the credibility test, transferability
test, dependability test and confirmability test. The analysis technique used is data
reduction, data presentation and conclusion presentation. Based on the presentation
of the data that has been done, it can be concluded that the implementation of PPKn
teacher habituation in instilling anti-corruption moral awareness in students at SMP
Negeri 3 Mesuji OKI is by 1) Planning, including the Learning Implementation
Plan (RPP), 2) Implementation, includes: providing knowledge about anti-
corruption, developing attitudes, changing attitudes, perspective values and morals,
cultivating anti-corruption character, and 3) evaluation, including the assessment of
spiritual and social attitudes.

Keywords: Implementation of PPKn Teacher Habituation, Anti-corruption moral
awareness.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Korupsi adalah salah satu bentuk kejahatan yang sangat penting untuk
dipecahkan. Seperti yang kita ketahui bahwa negara kita banyak sekali menghadapi
koruptor yang luar biasa yang tak hanya merugikan keuangan negara, korupsi
sendiri adalah suatu pelanggaran terhadap suatu hak dan ekonomi masyarakat.
Tindak pidana korupsi termasuk salah satu bentuk kejahatan yang harus bisa
diberantas. Korupsi juga adalah sebuah penyakit yang dapat menyebabkan
lambatnya pertumbuhan ekonomi disuatu negara. Dengan kata lain korupsi
merupakan kebalikan kondisi yang jujur, adil dan benar. Tindak pidana korupsi
sudah dijelaskan didalam UU No.31 Tahun 1999 yang sudah diubah menjadi UU
No.20 tahun 2001 yang kemudian di ubah lagi kedua kalinya pada UU No.19 tahun
2019 mengenai komisi pemberantasan tindak pidana korupsi. Didalam UU No.31
tahun 1999 juncto UU No.20 tahun 2001 mengenai pemberantasan tindak pidana
korupsi, yang termasuk ke dalam tindak pidana korupsi ialah seseorang yang
melanggar atau melawan hukum yang sifatnya atau tindakannya untuk memperkaya
diri sendiri, menyalahgunakan kewenangan yang sudah diamanahkan dan
merugikan keuangan negara serta perekonomian di suatu negara.

Dalam menanamkan pendidikan anti-korupsi pada siswa, hal yang harus
dilakukan agar terciptanya kesadaran moral anti-korupsi tentunya ada beberapa
implementasi yang ditempuh guru dalam menanamkan pendidikan karakter anti-
korupsi tersebut. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia implementasi merupakan
penerapan atau pelaksanaan. Implementasi dalam bahasa inggris vyaitu
“implement” yang berarti melaksanakan (E. Mulyasa, 2013:56). Sejalan dengan
pendapat Purwanto & sulistyawati, (1991:21) Menyatakan bahwa implementasi
merupakan suatu kegiatan untuk mengeluarkan kebijakan (to deliver policy output)
yang dilakukan oleh implementor kepada kelompok target (target group) untuk
upaya mewujudkan kebijakan. Sedangkan Nana Sudjana dalam Wahidin, dkk,

(2021:23) menyatakan bahwa implementasi dapat diartikan sebagai upaya
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pimpinan dengan menumbuhkan dorongan atau motivasi dalam dirinya untuk
melakukan tugas atau kegiatan yang diberikan sesuai rencana, dan kemudian
rencana tersebut dilaksanakan dengan mekanisme tertentu.

Implementasi itu sendiri merupakan suatu cara yang digunakan guru untuk
mencapai upaya atau tindakan dari suatu rencana yang sudah disusun secara rinci
atau matang. Guru tidak hanya membekali pemahaman pendidikan anti-korupsi
saja akan tetapi bisa membiasakan siswa dalam mengimplementasikan tindakan
anti-korupsi yang beruara pada aktivitas atau tindakan yang terencana dan untuk
mencapai tujuan suatu kegiatan. Dari pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan
bahwa implemnetasi adalah pelaksanaan atau penerapan yang kegiatan disusn
secara terencana melalui keterampilan serta mekanisme tertentu yang bertujuan
untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan. Untuk itu guru harus bisa
menumbuhkan semangat kesadaran moral anti-korupsi pada siswa salah satunya
dengan cara habituasi (pembiasaan).

Habituasi atau pembiasaan adalah istilah yang sering digunakan oleh
kalangan masyarakat yang menunjukkan bahwa habituasi merupakan perilaku yang
sering dilakukan oleh seseorang. Menurut (Helmawati, 2014:198) Kebiasaan
(habit) yang dilakukan secara terus menerus dapat dikatakan bahwa kebiasaan
tersebut telah menjadi bagian dari perilaku atau karakter seseorang. Pembiasaan
juga merupakan suatu upaya untuk pembinaan anak (Umami, 2018:6). Hasil dari
pembiasaan yang dilakukan seseorang akan menciptakan kebiasaan bagi seseorang
yang kemudian kebiasaan tersebut tanpa sengaja atau secara ortomatis membentuk
tingkah laku tertentu, tanpa direncanakan dan berlaku begitu saja karena adanya
pembiasaan. Moral dapat diajarkan secara turun temurun kepada peserta didik
sebagai calon generasi muda menanamkan kebiasaan yang menekankan generasi
sekarang mengenai mana hal benar dan salah secara absolut (Algadri, 2021:13).
Artinya pembiasaan diarahkan untuk pembentukan perilaku maupun sifat. Begitu
juga guru membiasakan peserta didiknya untuk jujur, bertanggungjawab dan
disiplin dengan dibekali kesdaran moral pendidikan anti-korupsi dikarenakan suatu

pembiasaan sangat penting adanya. Oleh karena itu, guru berupaya
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mengimplementasikan habituasi (pembiasaan) dalam menanamkan kesadaran
moral anti-korupsi pada peserta didik.

Kesadaran moral ialah tindakan yang dilakukan secara sadar atau tahu
akan tindakan-tindakan tersebut yang berkenaan dengan nilai-nilai moral.
Kesadaran merupakan suatu kemampuan yang di miliki seorang individu yang
mempunyai kendali terhadap stimulus internal dan stimulus eksternal (Ginintasasi,
2021). Kesadaran juga dapat diartikan sebagai suatu hal yang dialami atau
dirasakan oleh seseorang yang fungsinya bisa memberikan kemampuan pada
dirinya untuk bisa bertahan hidup yang jauh lebih baik. Sedangkan Menurut
Menurut Amelia & Dewi (2021:194) Pendidikan moral adalah proses pembelajaran
yang membantu siswa memahami dirinya sendiri dan orang-orang di sekitarnya.
Pendidikan moral sangat penting untuk dikembangkan bagi anak-anak penerus
bangsa. Apabila pendidikan moral dapat dipertahankan oleh anak-anak bangsa,
maka negara akan menjadi lebih baik. Dapat disimpulkan bahwa akhlak harus
diajarkan agar anak bangsa memiliki kepribadian yang mandiri, menjadi warga
negara yang demokratis, bertanggung jawab, mampu membedakan nilai-nilai moral
yang membantu mereka untuk mengetahui apa yang menjadi dasar penerimaan
nilai-nilai mereka.

Sirat dalam (Hasanah, 2020:18) Menyatakan bahwa; 1) kesadaran moral
merupakan hal yang esensial dalam berbangasa dan bernegara, apabila hilangnya
kesadaran maka akan hilanglah generasi penerus. 2) kesadaran moral sangat
berperan besar agar generasi penerus tidak terombang-ambing; dan 3) kesadaran
moral haruslah kita bangun dan bentuk agar terciptalah suatu bangsa yang
bermartabat. Kesaran moral terutama kesadaran terhadap Pendidikan anti korupsi
sanggatlah perlu ditanamkan pada peserta didik yang dalam hal ini, Menurut
(Wibowo, 2013:38) bahwa pendidikan anti-korupsi merupakan suatu usaha
terencana dan sadar mewujudkan proses belajar mengajar peserta didik terhadap
nilai-nilai anti-korupsi. Sedangkan menurut Haryono Umar dalam (Wibowo,
2013:38) tujuan andanya pendidikan anti korupsi yakni untuk membangun karakter
terpuji dan teladan supaya generasi penerus bangsa dapat menjadi generasi

antikorupsi.
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Dengan demikian guru membiasakan menamakan kesadaran moral anti-
korupsi pada peserta didiknya, yang sebelumnya peserta didik tidak tahu menjadi
tahu dan sadar akan pentingnya kesadaran moral anti-korupsi tersebut, yang
harapannya setelah tahu peserta didik menjadi lebih jujur, bertanggungjawab dan
disiplin sebagai generasi penerus bangsa baik di sekolah maupun diluar sekolah
dengan menjunjung tinggi nilai pribadi manusia, harkat dan martabat manusia.
Selain itu, peserta didik dapat berfikir terbuka untuk menjaga keutuhan negara dan
menyadari akan pentingnya pendidikan anti-korupsi.

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan permasalahan mengenai
menanamkan kesadaran moral anti-korupsi pada peserta didik yang dilakukan oleh
Sutrisno (2017) dari Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Ponorogo dengan judul penelitian “Implementasi Pendidikan
Antikorupsi pada Mata Pelajaran PPKn Berbasis Project Citizen di Sekolah
Menengah Atas” berdasarkan hasil dalam implementasi pendidikan anti-korupsi
pada mata pelajaran PPKn Berbasi Project Citizen merupakan pembelajaran yang
berbasi masalah untuk mengembangkan pengetahuan, kecakapan dan watak
kewarganegaraan yang mendorong adanya tingkat partisipasi warga negara dalam
system pemerintahan. implementasi pendidikan karakter anti-korupsi pada mata
pelajaran PPKn Berbasis Project Citizen ini akan menjadi dasar keilmuan yang akan
bisa mewujudkan generasi yang memiliki sikap anti-korupsi.

Kemudian penelitian yang relevan juga dilakukan oleh Nia Andina (2019)
dari Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta dengan judul
penelitian “Implementasi Kebijakan Pendidikan Anti Korupsi di SMP Negeri 10
Yogyakarta” berdasarkan data yang diperoleh implemetasi kebijakan pendidikan
anti-korupsi di SMP tersebut memiliki berbagai kegiatan salah satunya sosialisai
pendidikan anti korupsi, sosialisasi melalui slogan-slogan yang berisi mengenai
nilai-nilai anti korupsi. Selanjutnya penelitian yang juga relevan terhadap penelitian
yang dilakukan Nur Syairah (2020) dari Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar dengan judul penelitian “Implementasi
Pendidikan Anti Korupsi Dalam Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di

Universitas Muhammadiyah Makassar” berdasarkan hasil penelitian tersebut
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bahwa pendidikan anti-korupsi sudah ada dalam kurikulum dan sudah di
implementasikan dalam pembelajran Pendidikan kewarganegaraan.

Dari beberapa penelitian terdahulu diatas, terdapat beberapa penelitian
yang telah membuktikan bahwa dalam mengimplementasikan pendidikan anti-
korupsi dapat mengembangkan kecakapan, pengetahuan dan watak peserta didik
dalam bersikap. Salah satu cara yang dilakukan dalam mengimplementasikan
pendidikan anti-korupsi adalah dengan cara bersosialisasi kepada para peserta
didiknya. Pendidikan anti-korupsi sangatlah penting guna mewujudkan generasi
penerus bangsa yang memiliki sikap atau kesadaran moral anti-korupsi. Dengan ini
peneliti merasa tertatik mengenai tema penelitian yang telah diteliti sebelumnya,
perbedaan antara peneliti terdahulu dengan yang akan dilakukan peneliti adalah
tentang habituasi (pembiasaan) guru PPKn dalam menanamkan kesadaran moral
anti-korupsi. Dengan ini penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah
implementasi habituasi (pembiasaan) guru PPKn dalam menanamkan kesadaran
moral anti-korupsi pada siswa di SMP Negeri 3 Mesuji OKI.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti dengan mencari
informasi dan melakukan wawancara kepada guru mata pelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan di SMP Negeri 3 Mesuji OKI pada 25 Juli 2022
diperoleh informasi bahwa menumbuhkan kesadaran moral anti-korupsi pada siswa
itu sanggatlah penting, paling tidak guru menjadi role model bagi peserta didiknya.
Misalnya guru mengajarkan untuk tidak boleh mencuri, tidak boleh meminjam
apapun apabila tidak izin terlebih dahulu dengan siapapun. Kemudian hal tersebut
ditanamkan guru PPKn dalam pembelajaran agar dapat membiasakan para peserta
didiknya untuk menjadi pribadi yang baik, baik di sekolah maupun diluar sekolah.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, disini peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai implementasi habituasi (pembiasaan) guru PPKn
dalam menanamkan kesadaran moral anti-korupsi pada siswa dan bertujuan agar
guru di dalam kegiatan pembelajaran dapat membiasakan dalam menumbuhkan

kesadaran moral anti-korupsi pada peserta didiknya.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang yang sudah di paparkan diatas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana implementasi
habituasi (pembiasaan) guru PPKn dalam menanamkan kesadaran moral anti-
korupsi pada siswa di SMP Negeri 3 Mesuji OKI?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarakan uraian rumusan masalah diatas, maka penelitian ini memiliki
tujuan yaitu untuk mengetahui bagaimana implementasi habituasi (pembiasaan)
guru PPKn dalam menumbuhkan kesadaran moral anti-korupsi pada di SMP Negeri
3 Mesuji OKI.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapakan dapat bermanfaat baik secara teoritis

maupun secara praktis

1.4.1 Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna serta menambah
wawasan, pengetahuan dalam proses belajar mengajar mengenai implementasi
habituasi (pembiasaan) guru PPKn dalam mananmkan kesadaran moral anti-

korupsi pada siswa di SMP Negeri 3 Mesuji OKI.

1.4.2 Secara Praktis
1.4.2.1 Bagi Pendidik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kemampuan
pendidik untuk menanamkan kesadaran moral dan memberi dukungan bagi
pendidik dalam menanamkan kesadaran moral anti-korupsi pada siswa di SMP
Negeri 3 Mesuji OKI.

1.4.2.2 Bagi Peserta didik
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu peserta didik di SMP

Negeri 3 Mesuji OKI dalam menumbuhkan kesadaran anti-korupsi.

1.4.2.3 Bagi Sekolah
Membantu sekolah untuk memberikan dukungan serta informasi kepada

guru dalam menanamkan kesadaran moral anti-korupsi pada siswa di SMP Negeri
3 Mesuji OKI.
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